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Abstract. This community service activity aims to introduce and strengthen children’s cultural education through
drawing and coloring traditional shadow puppets (wayang kulit) as a creative and contextual learning medium.
The activity was conducted in a mosque environment as an inclusive non-formal educational space that plays an
important role in supporting children’s social, cultural, and character development within the community. The
methods implemented included introducing the Pandawa characters, explaining the cultural values and moral
messages contained in wayang kulit, guiding children in creating basic wayang illustrations, and facilitating
coloring activities that encouraged creativity and individual expression. The participants consisted of children
from Madrasah Diniyah, elementary school, and junior high school levels with different educational backgrounds
and artistic abilities. The results showed an increase in children’s enthusiasm and awareness toward traditional
arts and cultural heritage. Through the activity, children began to recognize character values such as honesty,
courage, perseverance, responsibility, and togetherness represented by wayang characters. The activity also
encouraged active participation, creativity, and an enjoyable learning experience. Therefore, drawing and
coloring wayang kulit can be considered an effective strategy for implementing contextual, interactive, and
sustainable cultural education for children.

Keywords: Character Values; Children; Cultural Education; Drawing Activity; Wayang Kulit.

Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan memperkuat
pendidikan budaya anak melalui kegiatan menggambar dan mewarnai wayang kulit tradisional sebagai media
pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan masjid sebagai ruang
pendidikan nonformal yang inklusif serta memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial,
budaya, dan karakter anak di masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pengenalan tokoh-tokoh
Pandawa, penyampaian nilai budaya dan pesan moral yang terkandung dalam wayang kulit, pendampingan anak
dalam membuat bentuk dasar ilustrasi wayang, serta kegiatan mewarnai yang mendorong kreativitas dan ekspresi
individu. Peserta kegiatan terdiri atas anak-anak tingkat Madrasah Diniyah, sekolah dasar, dan sekolah menengah
pertama dengan latar belakang pendidikan serta kemampuan seni yang beragam. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan antusiasme dan kesadaran anak terhadap seni tradisional serta warisan budaya. Melalui
kegiatan ini, anak mulai memahami nilai karakter seperti kejujuran, keberanian, ketekunan, tanggung jawab, dan
kebersamaan yang tercermin dalam tokoh-tokoh wayang. Kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif,
kreativitas, dan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, menggambar dan mewarnai
wayang kulit dapat menjadi strategi efektif dalam penerapan pendidikan budaya yang kontekstual, interaktif, dan
berkelanjutan bagi anak-anak.

Kata kunci: Anak-Anak; Edukasi Budaya; Kegiatan Menggambar; Nilai Karakter; Wayang kulit.

1. LATAR BELAKANG

Wayang kulit merupakan salah satu warisan budaya Nusantara yang memiliki nilai
historis, estetis, dan filosofis yang sangat tinggi. Dalam tradisi Jawa, wayang kulit tidak hanya
berfungsi sebagai seni pertunjukan, tetapi juga sebagai media pendidikan moral, sosial, dan
spiritual yang menyampaikan nilai-nilai kehidupan secara simbolik. Tokoh-tokoh pewayangan
merepresentasikan karakter luhur yang relevan dengan pembentukan karakter manusia.
Namun, dalam konteks masyarakat kontemporer, keberlanjutan pewarisan nilai budaya
wayang kulit menghadapi tantangan serius. Anak-anak sebagai generasi penerus cenderung
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lebih akrab dengan budaya populer global dan media digital dibandingkan dengan seni
tradisional. Akibatnya, terjadi jarak kultural antara generasi muda dan warisan budaya lokal.
Kondisi ini menuntut strategi edukasi budaya yang lebih kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan
dunia anak-anak. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah edukasi budaya berbasis
seni visual melalui kegiatan menggambar dan mewarnai. Meskipun kegiatan menggambar dan
mewarnai wayang tampak sangat relevan untuk edukasi budaya anak, bukti langsung yang
mengkaji efektivitasnya secara spesifik masih terbatas (Samiya, 2025) Aktivitas seni visual ini
dasarnya berperan sebagai strategi edukasi karena menggabungkan partisipasi aktif,
pembelajaran simbolik, dan pengenalan warisan budaya dalam bentuk yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak (Junaidi et al., 2024).

Lebih jauh lagi, bukti akademis menunjukkan bahwa menggambar dan mewarnai
membantu perkembangan persepsi visual, keterampilan motorik halus, kreativitas, dan
pemecahan masalah, sehingga medium ini berfungsi sebagai alat belajar yang operasional,
bukan sekadar hiburan (Samiya, 2025). Melalui workshop seni visual, program ini dapat
mendokumentasikan warisan sekaligus memperkuat identitas budaya anak, serta meningkatkan
antusiasme dan pemahaman budaya dalam program yang partisipatif (Hasanah et al., 2025).
Mengingat wayang dapat berfungsi sebagai media pendidikan, dakwah, dan pemahaman
filsafat, maka visualisasinya sangat layak dipindahkan ke format nonpertunjukan yang lebih
aksesibel bagi anak-anak (Setiawan, 2020).

Sebagian besar literatur terdahulu masih berfokus pada seni pertunjukan atau
pembelajaran formal di sekolah, dan relatif sedikit yang mengkaji pendekatan seni visual
sederhana dalam konteks edukasi nonformal berbasis komunitas keagamaan. Berdasarkan peta
kepadatan bukti (evidence coverage), terdapat tiga celah riset utama yang mendasar, (a)
minimnya Kajian Media Seni Visual Nonpertunjukan. (b) Jarangnya penelitian yang mengulas
wayang kulit sebagai media edukasi budaya anak melalui aktivitas visual sederhana seperti
menggambar dan mewarnai, (c) terbatasnya penelitian yang menempatkan masjid atau ruang
keagamaan sebagai ruang edukasi budaya nonformal bagi anak. Padahal, bukti historis dan
empiris mendukung bahwa masjid dapat menjadi ruang pendidikan nonformal serta pusat
pendidikan moral yang kolaboratif (Azizah & Warisno, 2022).

Kesenjangan paling jelas berada pada gabungan tiga unsur, wayang kulit, aktivitas
visual sederhana, dan ruang edukasi masjid. Bukti ilmiah yang ada cenderung mendukung
masing-masing unsur secara terpisah seperti wayang memuat nilai pendidikan atau mewarnai
efektif untuk keterlibatan sosial budaya (Hidayat et al., 2025). namun hampir tidak ada studi

yang menguji ketiganya sebagai satu model terpadu. Kesenjangan ini bertahan karena riset
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sebelumnya lebih banyak berfokus pada pertunjukan wayang konvensional atau program
keagamaan yang tidak memasukkan seni visual tradisional secara eksplisit (Junaidi et al.,
2024b). Mengenai muatan nilai, bukti literatur cukup konsisten menunjukkan bahwa tokoh
wayang memuat nilai karakter luhur yang dapat dipahami anak. Kajian pewayangan pada anak
usia dini menemukan muatan karakter seperti ketekunan, ketulusan, ketegasan, suka menolong,
kebijaksanaan, kerendahan hati, keadilan, dan keramahan (Junaidi et al., 2024b). Dalam
tinjauan sistematis pewayangan Indonesia, tokoh-tokoh ini juga mendukung pendidikan
karakter Islam dan integrasi budaya-religius melalui pengenalan nilai akhlak, agidah, ibadah,
dan sosial. Melalui aktivitas seni visual kolaboratif, anak terbantu untuk mengembangkan
refleksi moral, ketekunan, apresiasi lintas budaya, serta menumbuhkan empati dan kerja sama
(Hasanah et al., 2025).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggabungan media visual wayang,
edukasi nonformal, dan ruang masjid yang masih jarang diteliti. Aktivitas ini dirumuskan
sebagai strategi edukasi budaya anak yang sederhana, partisipatif, dan kontekstual. Namun,
klaim efektivitasnya secara realistis dibatasi pada peningkatan minat, keterlibatan, pengenalan
simbol budaya, dan pemahaman karakter awal, bukan perubahan karakter jangka panjang
(DWI et al., 2024; Hasanah et al., 2025). Untuk memetakan dampak program ini, penting untuk
mengukur minat budaya anak sebelum dan sesudah kegiatan, memetakan nilai spesifik yang
muncul seperti jujur, toleran, tekun, dan empatik (Junaidi et al., 2024a), serta mencatat
keterlibatan keluarga dan komunitas karena faktor tersebut sangat memengaruhi keberhasilan
program (Hasanah et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian tersebut, penelitian ini dirumuskan
dalam dua pertanyaan penelitian utama, (1) bagaimana kegiatan menggambar dan mewarnai
wayang kulit berperan sebagai strategi edukasi budaya anak di lingkungan nonformal berbasis
masjid? (2) Nilai-nilai karakter apa saja yang dipahami anak melalui aktivitas menggambar

dan mewarnai tokoh wayang kulit tersebut?.

2. KAJIAN TEORITIS

Pegon Seni visual berupa kegiatan menggambar dan mewarnai wayang kulit berperan
sebagai strategi edukasi budaya nonformal anak karena mampu menyatukan partisipasi aktif,
pembelajaran simbolik, dan pengenalan warisan lokal dalam format yang sesuai dengan
perkembangan usia (Junaidi et al., 2024a). Aktivitas seni visual ini bukan sekadar hiburan,
melainkan instrumen belajar operasional yang merangsang persepsi visual, motorik halus,

kreativitas, dan penguatan identitas budaya (Hasanah et al., 2025). Mengingat wayang kulit
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memiliki fungsi sosiologis yang kaya sebagai media pendidikan dan tuntunan filsafat hidup,
dekonstruksi visualisasi tokoh wayang dari seni pertunjukan tradisional ke dalam media visual
nonpertunjukan menjadi langkah yang sangat relevan dan komunikatif bagi anak-anak
(Setiawan, 2020). Meskipun potensi medium ini sangat besar untuk memicu antusiasme
budaya (Hidayat et al., 2025), bukti empiris langsung yang menguji efektivitas konkretnya
dalam program pengenalan budaya masih terhitung minim.

Di sisi lain, tokoh-tokoh pewayangan secara konsisten memuat nilai karakter luhur yang
mengintegrasikan kearifan lokal dan nilai religius. Pada anak usia dini, visualisasi tokoh
pewayangan dapat mengenalkan muatan karakter mulia seperti ketekunan, ketulusan,
ketegasan, sikap suka menolong, kebijaksanaan, keadilan, dan kerendahan hati (Junaidi et al.,
2024a). Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa nilai-nilai pewayangan di Indonesia
mendukung penguatan karakter Islam yang mencakup dimensi akhlak dan sosial, termasuk
kejujuran, toleransi, serta orientasi pada kebaikan. Ketika aktivitas menggambar dan mewarnai
ini dilakukan dalam lingkungan seni yang kolaboratif, proses tersebut secara simultan
menumbuhkan empati, kerja sama kelompok, serta ruang refleksi moral awal pada diri anak
(Hasanah et al., 2025). Nilai-nilai religius-kultural ini dapat diakomodasi secara optimal
melalui pemanfaatan masjid, yang dalam konteks kontemporer kini meluas fungsinya sebagai
pusat peradaban dan ruang edukasi nonformal yang aman serta inklusif bagi komunitas (Azizah
& Warisno, 2022) Kebaruan kajian ini bertumpu pada integrasi tiga unsur yang selama ini
terpisah dalam literatur terdahulu, yakni media visual wayang, edukasi nonformal, dan ruang
masjid. Berdasarkan kerangka konseptual ini, kegiatan menggambar dan mewarnai wayang di
masjid diposisikan sebagai media penumbuhan minat budaya dan stimulasi karakter pada level
awal (early moral awareness), bukan pada perubahan perilaku jangka panjang yang
membutuhkan intervensi berkelanjutan (Samiya, 2025). Untuk menguji akuntabilitas model
edukasi ini, keberhasilan program diukur secara kontekstual dengan mengevaluasi minat
budaya anak sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, dilakukan pemetaan terhadap nilai-nilai
spesifik yang muncul selama aktivitas visual seperti jujur, toleran, dan tekun (Junaidi et al.,
2024b)serta pencatatan keterlibatan aktif keluarga dan komunitas sekitar yang menjadi faktor

penentu utama keberhasilan program edukasi ini (Hasanah et al., 2025).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain pengabdian
kepada masyarakat berbasis partisipatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini

bertujuan untuk memahami proses, makna, serta pengalaman subjek penelitian dalam kegiatan
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edukasi budaya anak melalui aktivitas menggambar dan mewarnai wayang kulit. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika sosial, interaksi, serta respon anak-anak
terhadap kegiatan seni budaya secara mendalam (Cresswell, 2013). Desain penelitian yang
digunakan adalah community-based participatory research (CBPR), yaitu pendekatan
pengabdian yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh proses kegiatan, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini relevan untuk kegiatan edukasi
budaya karena menempatkan komunitas sebagai mitra, bukan sekadar objek kegiatan. Dalam
konteks penelitian ini, masjid berfungsi sebagai ruang edukasi nonformal yang
mengintegrasikan aspek sosial, budaya, dan keagamaan. Penelitian dilaksanakan di Masjid Al
Fitroh, RW 06 Cipamokolan, Kota Bandung, yang berperan sebagai pusat kegiatan keagamaan
dan sosial masyarakat setempat. Subjek penelitian adalah anak-anak usia Madrasah Diniyah,
Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama yang mengikuti kegiatan menggambar dan
mewarnai wayang kulit. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif, dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan dan kesesuaian dengan tujuan
edukasi budaya.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, Pertama adalah Observasi
Partisipatif yang mana peneliti dan tim pengabdian melakukan observasi langsung selama
kegiatan berlangsung untuk mengamati partisipasi anak, interaksi sosial, proses kreatif, serta
respon anak terhadap pengenalan tokoh wayang kulit. Observasi partisipatif memungkinkan
peneliti memahami konteks kegiatan secara alami. Sementara itu yang kedua ialah wawancara
dilakukan secara informal dengan anak-anak, pendamping kegiatan, serta tokoh masyarakat
untuk menggali pemahaman mereka terhadap kegiatan dan nilai budaya yang diperoleh. Teknik
ini dipilih agar sesuai dengan karakter anak-anak dan konteks kegiatan pengabdian. Lalu yang
ketiga adalah dokumentasi berupa foto, video, serta hasil karya gambar dan mewarnai anak-
anak digunakan sebagai data visual untuk mendukung analisis. Data dokumentasi berfungsi
sebagai bukti empiris proses dan luaran kegiatan pengabdian. Data dianalisis menggunakan
analisis tematik, yaitu proses mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema
utama yang muncul dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tema-tema yang
dianalisis meliputi partisipasi anak, minat terhadap budaya tradisional, serta pemahaman nilai
karakter seperti kejujuran, keberanian, ketekunan, dan kebersamaan. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan diskusi reflektif dengan tim

pengabdian untuk meminimalkan subjektivitas peneliti dan meningkatkan kredibilitas temuan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa aktivitas menggambar dan mewarnai
wayang kulit berperan efektif sebagai strategi edukasi budaya anak, khususnya dalam konteks
pendidikan nonformal berbasis komunitas. Strategi ini bekerja melalui pendekatan partisipatif,
visual, dan pengalaman langsung (experiential learning), yang memungkinkan anak-anak
berinteraksi dengan budaya tradisional secara aktif, bukan sekadar menerima informasi secara
pasif. Seni visual berbasis partisipatif terbukti memperkuat keterlibatan belajar, kreativitas,
pemahaman simbolik, serta apresiasi budaya anak (Samiya, 2025). Melalui aktivitas ini, anak-
anak tidak hanya mendengarkan penjelasan teoritis mengenai pewayangan, melainkan
mengalami langsung proses kreatif yang membuat warisan tradisi hadir sebagai pengalaman
konkret yang menyenangkan dan mudah diingat. Pendekatan seni visual ini berhasil
menjembatani jarak kultural antara dunia tradisional dan realitas anak-anak kontemporer. Saat
menggambar tokoh wayang, anak secara intuitif berinteraksi langsung dengan warisan budaya
dan mengenali ciri visual khasnya ((Burke et al., 2021)). Kegiatan ini menegaskan bahwa
edukasi budaya tidak harus selalu bergantung pada media pertunjukan yang kompleks atau
narasi sejarah yang berat. Sebaliknya, pendekatan seni visual sederhana mampu menjadi pintu
masuk yang efektif. Terlebih lagi, pendekatan komunitas dalam aktivitas seni ini memperkuat
transmisi warisan lokal melalui dukungan sosial yang inklusif dan berkelanjutan (Arini et al.,
2025). Konteks pelaksanaan di lingkungan komunitas keagamaan seperti masjid memberikan
dimensi sosial yang penting, di mana ruang nonformal komunitas terbukti sangat relevan untuk
menyelenggarakan pendidikan budaya yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat (Prihadi et
al., 2018). Lebih lanjut, observasi di lapangan menunjukkan antusiasme yang tinggi dari anak-
anak yang fokus dan berani mengekspresikan diri melalui warna. Model partisipatif ini terbukti
mendorong perkembangan kognitif-afektif anak secara natural (Muassomah et al., 2025). Dari
sudut pandang pengabdian kepada masyarakat, strategi ini bersifat inklusif karena
menggunakan alat sederhana yang mudah direplikasi di berbagai komunitas dengan latar sosial
ekonomi beragam. Meskipun gabungan strategi ini sangat potensial, bukti empiris yang secara
langsung menguji efektivitas menggambar dan mewarnai wayang kulit di lingkungan masjid
secara khusus masih terhitung terbatas dalam literatur saat ini (Samiya, 2025). Pertanyaan
penelitian kedua berfokus pada nilai-nilai karakter yang dipahami anak melalui aktivitas
menggambar dan mewarnai tokoh wayang. Hasil pengamatan dan diskusi reflektif selama
kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mulai mengenali nilai moral serta sosial yang melekat
pada tokoh Pandawa pada tingkat pemahaman awal. Wayang kulit telah lama diposisikan

secara konsisten sebagai media pendidikan moral dan budi pekerti (Defi, 2025). Tokoh
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Yudbhistira diperkenalkan sebagai simbol kejujuran, akhlak mulia, dan toleransi sosial yang
dapat diidentifikasi anak dalam perilaku sehari-hari seperti berkata jujur (Sukirno & Ningrum,
2024). Tokoh Bima, dengan visualisasi postur besar dan tegas, dipahami anak sebagai simbol
keberanian, kesetiaan, dan kepemimpinan untuk membela kebenaran serta membantu sesama
tanpa kekerasan (Sukirno & Ningrum, 2024). Sementara itu, Arjuna dikenali sebagai
representasi karakter yang cerdas, tekun, tulus, dan adil, yang oleh anak-anak dikaitkan
langsung dengan sikap rajin belajar (Junaidi et al., 2024a). Tokoh Nakula dan Sadewa
memberikan pembelajaran penting mengenai keharmonisan dan kerja sama. Peta literatur yang
ada menunjukkan bahwa pengenalan karakter pewayangan pada anak usia dini mencakup nilai
ketekunan, ketulusan, ketegasan, suka menolong, kebijaksanaan, kerendahan hati, keadilan,
dan keramahan (Junaidi et al., 2024a). Proses mewarnai itu sendiri memainkan peran penting
dalam internalisasi nilai. Kesabaran dan usaha menyelesaikan gambar mencerminkan
bagaimana nilai-nilai individual dan sosial, seperti kebersamaan serta saling menghargai,
terbentuk secara tidak langsung melalui praktik visual, bukan ceramah satu arah. Anak-anak
belajar berbagi alat warna dan menghargai karya temannya. Bukti paling konsisten
menunjukkan bahwa mewarnai dan aktivitas seni visual membantu keterlibatan aktif, ekspresi
emosi, interaksi sosial, dan pemahaman awal tentang nilai melalui pengalaman langsung,
kolaborasi, dan refleksi, bukan ceramah satu arah (Brown et al., 2023; Darmawan & Fitriana,
2025). Namun, perlu digarisbawahi bahwa klaim efektivitas dari intervensi visual ini sebaiknya
dibatasi pada ranah penumbuhan minat budaya, keterlibatan aktif, dan pemahaman karakter
pada level awal, bukan pada perubahan karakter jangka panjang yang membutuhkan proses
berkelanjutan. Bukti untuk perubahan karakter yang bertahan lama masih lemah karena riset
karakter umumnya menunjukkan efek kecil, sering jangka pendek, dan kualitas studi
intervensinya masih tidak merata (Bailey et al., 2017; Oldham & McLoughlin, 2026; Zakaria
et al.,, 2021). Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa edukasi budaya dan
pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara efektif melalui aktivitas seni visual di ruang
nonformal. Berbeda dengan lembaga formal yang kaku, pendidikan nonformal berbasis
komunitas memberikan fleksibilitas pendekatan dan metode pembelajaran yang lebih adaptif
(Arini et al., 2025). Dalam konteks ini, menggambar dan mewarnai wayang kulit berfungsi
sebagai medium integratif yang mempertemukan seni, budaya, dan nilai sosial-keagamaan
secara harmonis. Celah riset yang berhasil diisi oleh kegiatan ini adalah penggabungan tiga
unsur sekaligus: aktivitas visual sederhana, tokoh wayang kulit, dan ruang nonformal
keagamaan (masjid), mengingat masih sangat minimnya studi langsung pada objek wayang

visual nonpertunjukan untuk anak-anak (Junaidi et al., 2024a). Pelestarian budaya terbukti
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tidak harus selalu berorientasi pada konservasi bentuk pertunjukan tradisional secara kaku.
Sebaliknya, adaptasi kreatif melalui media visual di lingkungan masjid justru membuka
peluang besar bagi keberlanjutan budaya dengan dukungan komunitas yang kuat (Arini et al.,
2025). Melalui model ini, wayang kulit memperoleh konteks baru yang segar sebagai media
edukasi, di mana anak-anak diposisikan sebagai subjek aktif yang menafsirkan dan memaknai

nilai-nilai luhur sesuai dengan dunia mereka.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan menggambar dan mewarnai tokoh wayang kulit di lingkungan masjid terbukti
efektif berperan sebagai strategi edukasi budaya anak yang partisipatif, kontekstual, dan
inklusif di ranah nonformal. Melalui pendekatan seni visual sederhana ini, nilai-nilai filosofis
pewayangan yang awalnya bersifat abstrak dan kompleks berhasil didekonstruksi menjadi
pengalaman konkret yang komunikatif bagi anak-anak tanpa menghilangkan esensi tradisinya.
Aktivitas ini secara simultan merangsang keterlibatan aktif, kreativitas, dan literasi visual anak,
sekaligus mengisi celah riset terdahulu dengan membuktikan bahwa ruang sosial-keagamaan
seperti masjid sangat relevan digunakan sebagai pusat transmisi budaya lokal. Di samping itu,
intervensi visual berbasis tokoh Pandawa ini berhasil menstimulasi pemahaman nilai karakter
pada level awal (early moral awareness), di mana anak-anak mampu mengidentifikasi serta
mengorelasikan nilai kejujuran, keberanian, ketekunan, kesetiaan, dan kerja sama ke dalam
contoh perilaku sehari-hari. Walaupun klaim efektivitas model ini terbatas pada penumbuhan
minat dan pengenalan simbol budaya alih-alih perubahan perilaku jangka panjang, integrasi
antara media visual pewayangan dan ruang nonformal berbasis komunitas ini menawarkan
strategi kultural yang kuat dalam menjembatani jarak antara generasi muda dan warisan budaya
lokal mereka.
Saran

Berdasarkan keberhasilan dan keterbatasan dari program intervensi ini, beberapa
rekomendasi strategis dirumuskan untuk mendukung keberlanjutan edukasi budaya di masa
depan. Pengurus komunitas keagamaan atau takmir masjid disarankan untuk mengoptimalkan
reorientasi fungsi masjid dengan mengagendakan program edukasi budaya berbasis kearifan
lokal secara berkala melalui workshop seni visual yang ramah anak. Selain itu, mengingat
keberhasilan transmisi nilai ini sangat bergantung pada ekosistem pendukung, orang tua dan
masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan sosial yang konsisten dan memperkuat

internalisasi karakter awal tersebut di lingkungan domestik rumah tangga. Bagi peneliti
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selanjutnya yang tertarik mengembangkan model ini, disarankan untuk melakukan studi
longitudinal guna menguji dampak aktivitas seni visual tradisional ini terhadap perkembangan
karakter anak dalam jangka panjang. Peneliti mendatang juga direkomendasikan untuk
menerapkan desain eksperimen yang dilengkapi dengan instrumen pre-test dan post-test yang
lebih ketat, serta memetakan keterlibatan keluarga secara mendalam untuk mengukur fluktuasi

minat budaya anak secara presisi dan akuntabel.
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